BAB V

KESIMPULANR, IMPLIKASI, DAN REROMENDASI

Pada bagian ini akan dikemukakan pokok yang menda-
sari penelitian, langkah-langkah yvang telah dilakukan
serta hasil yangd diperoleh untuk mendapatkan gambaran
"secara keseluruhsn mengenai laporan penelitian. Setelsh
itu aksan disajikan jugs implikasi dsri temusn penelitian
vang telah dibahas pada bab sebelumnya, dan akan ditutup
dengan rekomendasi.

A. Kesimpulan

Kemampuan membaca, khususnya kemampuan membsacsa
tingkat awal merupakan hal yang sangat penting, karensa
akan menjadi dasar pendembangan kemampuan membsca selan-
jutnya. Menvadari pentingnya hal tersebut maka perlu
diupayaskan suatu model pengajaran membaca awal yang
efektif dan efisien. Sehubungan dendan itu, model penga-
jaran dengan Pendekatan Pengalaman Berbahasa dapat
dipilih sebagai salah satu upays untuk maksud tersebut.
Hal 1ini didasarksn pada temusn vyang diperoileh dari
penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan Pende-
katan Pengalaman Berbahasa untuk pengajaran membsca awal
bagi seorang anak usia prasekolsh vang berbahasa pertama
behasa Indonesia. Temuan tersebut antara lain: Dalam
waktu sekitar 256 menit anak telah msmpu membaca 12
naskah sederhana yang terdiri atas 12 sampai 28 kata.

Naskah-naskash tersebut merupsksn hasil ungkspan kembali
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atas pengalaman berbahass anak. Ini berarti anak memer-
lukan sekitar 21 menit untuk mampu membaca masing-masing
naskah.

Pengalaman kebahssaan yvang meniadi sumber inspira-
si anak dalam menyusun materi bacaan bersumber dari
lingkungan dslam rumah maupun lingkungsn di luar rumsah.

Sebelum anak mengikuti program membaca dengan
Pendekatan Pengalaman Berbahasa studi penjajagan untuk
melihat kesiapan anak dalam belajar membaca telah dilak-
ukan. Hasil studi penjsjagan menunjukkan bahwa anak
dalam waktu 80 menit telah mampu mengenal 26 objek, 26
lambang bunyi dan 26 lambang bilangan yang diperkenslkan
melalui “educationsal block” vang modelnya seperti pada
lampiran 1la. Studi penjajagan untuk melihat kemampuan
snak dalam mengenal rangkaian huruf menunjukkan bahwa
dalam waktu selama 100 menit anak masmpu mengenal 26
rangkaian huruf yang merupakan nama-nama benda konkrit
seperti terlihat pada lasmpiran 1b. Sedangkan studi
penjajagan untuk melihat kemampuan anak dalam membaca
kata, menunjukkan bahwa dalam waktu.SO anak mampu memba-
ca 38 katas yvang diungkapkan oleh anak berdasarkan'penga—
laman kebahasaannya. Selama proses studi penjsajsgan ansk
terlibat dalam percakapasn-percakapan langsung dengan
peneliti yang telah memungkinkan dirinysa memperoleh
pengalaman kebahassan yang sangat bermanfaat dalam

proses berlatih membaca.



Perkembangan vang dapat dicapai dari studi penjajagan
vaitu pada tahap pertama anak mengenal lambang bunyi,
pada tahap kedua anak mengenal gabungan-gabungan dari
lambang bunyi tersebut yang tsmpil sebsgai kata nama
benda. Dan, pada tashap ketigas anak mampu membaca kats-
kata vang diungkapkan oleh snak dan dituliskan oleh
peneliti.

Perkembangan yang dapat dicatat selama mengikuti
program membaca anak mampu membaca dengan pemshaman atas
naskah-naskah yang diungkapkannys dalam susunan kalimat-
kalimat sederhana (berstruktur subjek-predikat, subjek-
predikat-objek, subjek-predikat-keterangan).

Selama anak memperoleh prodram membaca dendan
Pendekatan Pengalaman Berbahasa tercatat bahwa: Pertama,
pengalaman berbahasa anak dipengaruhi oleh orang yang
terdekat dendannya. Kedua, kedalaman pengalaman ansk
terhadap sesuatu akan mempengaruhi mudah dan sulitnya
untuk membaca. Ketigsa, pengslaman akan hal-hal vang
konkrit lebih memudahkan snak dalam membaca. Keempst,
belajar vyang didasarkan pada pengalaman berbshasa anak
membuat belajar tsnpa beban, sehingga kemungkinan berha-
sil akan sangat tinggi. Kelims, membaca dengsn cars ini
ternyata membuat anak mampu menghubung-hubungkan penga-
lamannya dalam rangksasian yang logis dan sistematis serta
menunjukkan kreativitas bahasa dan daya kritis anak yang

semakin lama semakin meningkat. Ini merupakan dampak



pengiring yang ssangat poéitif dan sangat dibutuhkan oleh
anak dalam mengembangkan pemahamannya tentang bacasn.
Keenam, pengajaran membacs berdasarkan Pendekstan
Pengalaman Berbahssa dspat membust ansk mampu membscs
secara tuntas, dalam arti membaca kata dengan segala
macam rangkaian huruf vyang menyusunnya, baik dslsm
konteks frasa, klaussa, kalimat, maupun dalam konteks
wacana yang lebih panjang. Ketujuh, anak ternysats dapsat
belajar secara efisien dalam waktu maksimal 20 menit

dalam satu kesempatan.

B. Implikasi

Pengalaman berbahasa anak dipengaruhi oleh orang
vang terdekat dengannya. Oleh karenanya, kalau kita
menginginkan anak bertutur kats dengan baik, maka orang
vyang terdekat dengannys yang harus memberikan contoh
bertutur kata dendan baik, karena sebenarnya vang terja-
di dalam diri anak sadalah prosés belajar secara alamiah
vyang medianya yang paling utama adalsh peniruan pada
vang ada disekitarnya.

Kedalaman pengalaman anakntehadap sesuatu akan
menpengaruhi mudah dan sulitnya anak dalam membaca. Ini
berarti bahwa bukan panjang pendeknya suku kata vang
terkandung di dalam suatu kata yang akan mempengaruhi
kemudahan atau kesulitan anak melainkan kedalsman pengs-

laman ansak terhadap konsep objek vang dituliskasn dsalam
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bentuk ortografis. Untuk mencapai hasil yang baik dalanm
pendajaran awal tanpaknya patut dipertimbangkan pemi-
lihan topik-topik yang dekat dengan dunia anek. Ksarens
dengan cara ini anak tidak merasa mendapatkan beban
selama belajar. Anak skan menikmati kegiatsn belajar
vang skan mempengaruhi pencspaian hasil belajar.

Pengalaman aksn hal-hal yang konkrit lebih memu-
dahkan anak dalam membaca. Hal ini mengimplisitkan bahwa
untuk pengajaran membaca awal sebaiknya diperkenalkan
kata-kata yang mengacu pada bendsa-benda konkrit vang
dekat dengan dunis ansak.

Belajar membaca dengan Pendekatan Penglaman Berbs-
hasa ternyata membuat anak mampu menghubung-hubungkan
pengalamannya dalam rangkaian vang logis dan sistematis.
Hal 1ini dimungkinkan oleh adanva kesempatan vang dimi-
liki oleh anak untuk mengungkspkan pengalaman-pengalsaman
anak untuk dijadikan sebagai materi pengasjaran membacsa.
Kesempatan seperti ini akan membiasakan anak wuntuk
mengungkapkan ide secars logis dan sistematis. Bila
seorang anak telah terbissa dengan cara seperti ini maka
dalam perkembangannysa ia akan mampu mengungkspkan idenva
secarsa sistematis. Ini berarti bila kita ingin melatiﬁ
anak untuk berfikir sistematis kita bisa menggunakan
cara-cara vyang telsah ditempuh.dalam pengajaran dengan
Pendekatan Pengalaman Berbshass.

Pengajaran membacsa berdasarksan Pendekstan

Pengalaman Berbahasa dapat membuat anak mampu membacs
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secara tuntas. Ini berarti bshwa untuk mengajarkan
membaca kepada ansk-anak tidak perlu ditempuh kegiatan
mengajarkan seluruh rangkaisn huruf untuk membentuk
kata. Karena dengan pengalamannys snak skan mampu meng-
hubung-hubungkan rangkaian huruf-huruf vang terdapsat
pada kata-kata yandg dihadapinya.

Kapasitas maksimal anak dari segi durasi wsktu
hanya 20 menit untuk dapat belajar membacs dengan baik.
Ini berarti bshwa dalsm merencanakan pendajaran apa SsSaja
vang diperuntukkan ansk-anak sebaiknya direncanakan
waktu yang lama berlangsungnya berkissr kurang lebih 25

menit.

C. Rekomendasi

Bila ditinjau dsari segi efisiensi waktu (Dalam
waktu sekitar 256 menit anak telsh mampu membaca 12
naskah sederhana vyang masing-masing terdiri atas 12
sampail 28 kata. Naskah-naskah tersebut merupskan hasil
ungkapan kembali atas pengslaman berbahasa ansak. Ini
berarti anak memerlukan sekitarn21 menit wuntuk mampu
membaca masing-masing naskah), cara penyelengdaraan
program vyang fleksibel (dapat dilskukan kapan sajs dan
dimana saja snsk ingin belajar serta dengan topik saps
sajs vyang diminati snak), maka tampaknya Pendekatén
Pengalaman Berbahasa ini dapsat digunakan oleh para orang

tua khususnya para ibu utnuk melatih membaca snak-~anak-



ERY

nya sebelum memasuki banghku sekolah dasar.

Meskipun dari studi kasus vyang dilakukan Pen-
dekatan Pengalaman Berbshass memberikan hsasil vang
sedemikian baik namun perlu diindgat bahwa hasil tersebut
diperoleh dari seorang anak ysng kondisi 1lingkungasnnya
dapat memunghkinkan ia berhasil. Untuk suatu hasil vyang
lebih baik dan sempurna, peneliti saranksn kepada para
peneliti berikntnya untuk melakukan pengamatan atan
.penelitian mengenal penggdunaan Pendekatan Pengalaman
Berbahasas dslam pengajaran membsca awal dengsn obiek
lebih dari satu anak. Dapat dipilih dus atazu tiga énak
bahkan lebih, yand berbeds Jjenis kelaminnya latar bela-
kang sosial, ekonomi, dan budayanys dari ansk-anak vang
diteliti, diupavakan juga adanya Jjarak antara peneliti
dan anak-anak yang diteliti (bukan sebagai ibu dan anak
seperti pada penelitian yvang dilakukan), sehingga akan
diperoleh hasil yang lebih jelas mengenai kebaikan dan
kekurangasn Pendekatan Pengalaman Berbahasa ini bila skan
diterapkan untuk pengajaran membacsa anak-anak di Indone-
sia.

Pendekatan Pengalaman Berbahasa ini lebih sesusi
digunaksn untuk peﬁgajaran individual. Qleh karenanya
bila ini akan digunakan di dalam kelas tampaknya perln
dipertimbangksn asspek waktu vyang diperlukan, juga
heterogenitas siswa vang berada di dalam kelas itun.

Namun demikian pendekatan ini masih daspat dimanfaatkan
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untuk pengejaran membsca di sekolah bagi siswa-siswa
vang mengslami hambatan dalam membaca (pengajaran reme-
dial). Pengajaran di dalam kelas dapat menggunakan
pendekatan ini bila ada penveragaman pengalaman anak
vang dapat dilakukan melalui pengelompokan berdassarksan

minat maupun latar belakang pengalamannyasa.
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